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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Langsa. Metode analiis data menggunakan analisis regresi linear berganda, sedangkan pembuktian hipotesis menggunakan uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2). Dari analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan Y = 7,05 + 0,87X1 – 7,10X2 – 1,21X3. Dari uji t diketahui bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa, dimana diperoleh nilai t sig. 0,0169 lebih kecil dari 0,05. Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa, dimana diperoloeh nilai t sig. 0,0456 lebih kecil dari 0,05. Rasio Beban Tanggungan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa, dimana diperoleh nilai t sig. 0,0102 lebih kecil dari 0,05. Dari uji F diketahui bahwa pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa, dimana diperoleh hasil F sig. 0,031470 lebih kecil dari 0,05. Dari analisis koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa sebesar 64,95%, selebihnya dipengaruhi 35,05% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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Abstract
This study aims to analyze the effect of population growth, labor force and depedency ratio on economic growth in Langsa City. The data used are secondary data obtained from Langsa City BPS. The data analysis method uses multiple linear regression analysis, while the proof of hypothesis uses the t test, F test and the coefficient of determination (R2). From the multiple linear regression analysis obtained by the equation Y = 7,05 + 0,87X1 – 7,10X2 – 1,21X3. From the t test it is known that the population growth has a significant effect on economic growth in Langsa City, where the value of t sig is obtained. 0,0169 is smaller than 0,05. Labor force has a significant effect on economic growth in Langsa City, where the value of t sig is achieved. 0,0456 is smaller than 0,05. Depedency Ratio has a significant effect on economic growth in Langsa City, where the value of t sig is obtained. 0,0102 is smaller than 0,05. From the F test it is known that population growth, labor force and depedency ratio have a significant effect on economic growth in Langsa City, where F sig results are obtained. 0,031470 is smaller than 0,05. From the analysis of the coefficient of determination (R2) it is known that population growth, labor and depedency ratios affect economic growth in Langsa by 64,95%, the remaining 35,05% is influenced by other variables not examined in this study.







Setiap  negara  didunia  mempunyai  tujuan  untuk  membangun perekonomian negaranya. Pembangunan ekonomi merupakan perwujudan dari serangkaian usaha dan kebijaksanaan yang dilakukan oleh pemerintah disuatu negara untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan dan pemerataan pendapatan bagi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu masalah perekonomian suatu negara dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi mengukur hasil perkembangan suatu perekonomian dari satu periode ke periode selanjutnya.
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses miltidimensional yang saling berkaitan dan berpengaruh antara faktor-faktor yang menghasilkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu dari proses pembangunan ekonomi yang penting, karena  pembangunan ekonomi tidak terlepas dari pertumbuhan ekonomi (economic growth). Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi dapat memperlancar  proses  pembangunan  ekonomi.  Pertumbuhan  ekonomi  adalah proses kenaikan kapasitas produksi  suatu  perekonomian  yang terwujud  dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi peningkatan GNP rill di negara tersebut (Syamsuddin, 2013;74).
Pertumbuhan   ekonomi   tidak   hanya   dipengaruhi   oleh   faktor-faktor ekonomi saja. Beberapa studi menunjukan adanya pengaruh dari faktor-faktor non-ekonomi, salah satunya adalah faktor kependudukan. Menurut Todaro (dalam Syamsuddin, 2013) salah satu penyebab prospek pembangunan menjadi semakin jauh adalah adanya pertumbuhan penduduk yang cepat, terkonsentrasinya penduduk  didaerah  perkotaan  dan beban  tanggungan  penduduk  usia  produktif semakin tinggi.
Kota Langsa memiliki pertumbuhan penduduk yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Bisa dilihat jika di Kota Langsa pertumbuhan penduduknya semakin meningkat berarti ada peluang bagi Kota Langsa mendapatkan tenaga kerja yang lebih banyak lagi yang berkualitas jika mendapatkan pendidikan dan keterampilan yang baik sehingga pertumbuhan ekonomi pun bisa meningkat. Pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kota Langsa diikuti oleh peningkatan tenaga kerja. Faktor tenaga kerja juga merupakan salah satu faktor kependudukan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dapat dilihat di Kota Langsa  sudah  banyak  tenaga  kerja  melakukan  kegiatan  untuk  menghasilkan barang dan jasa. Di Kota Langsa telah banyak berdiri nya ruko-ruko tempat seseorang melakukan usahanya untuk menghasilkan barang dan jasa, dan  ada  juga  para  pedagang kaki  lima  yang mejajarkan jualannya  dipinggir- pinggir jalan. Hal ini mencerminkan kondisi tenaga kerja secara langsung pada kasat mata yang tampak jelas sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan data BPS Kota Langsa untuk tenaga kerja yang ada di Kota Langsa dapat dilihat bahwa perkembangan tenaga kerja mengalami peningkatan selama periode tahun 2014-2018. Peningkatan Tenaga Kerja setiap tahunnya terjadi dikarenakan adanya peran pemerintah untuk membantu mengurangi pengangguran dengan cara memberikan sarana masyarakat untuk memberikan pengetahuan dan pendidikan sehingga dapat membantu mengurangi angka pengangguran, dan juga banyaknya para sektor swasta yang membantu memberikan pekerjaan sehingga pengangguranpun berkurang. 
Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh beban tanggungan penduduk usia produktif. Rasio beban tanggungan penduduk menjadi variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, melalui beban tanggungan penduduk yang ditanggung penduduk usia produktif. Rasio beban tanggungan penduduk yaitu jumlah penduduk usia non produktif dibagi dengan jumlah penduduk usia produktif. Apabila jumlah penduduk usia produktif lebih besar dari jumlah usia non produktif maka akan menghasilkan rasio beban tanggungan yang kecil. Sehingga lebih sedikit penduduk usia non produktif yang ditanggung oleh penduduk usia produktif. Sebaliknya, bila jumlah penduduk usia produktif lebih kecil dibandingkan jumlah penduduk usia non produktif maka akan menghasilkan rasio angka beban tanggungan  yang lebih besar. Apabila beban tanggungan penduduk usia produktif tinggi akan menghambat pertumbuhan ekonomi  karena pendapatan penduduk usia produktif digunakan untuk memenuhi kebutuhan penduduk usia nonproduktif sehingga menurunkan hasil untuk investasi dan saving.
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka perumusan masalah dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Apakah pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan penduduk   secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa?
2.	Apakah pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan penduduk   secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa?
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1.	Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan penduduk secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa. 




Demografi merupakan ilmu yang mempelajari perubahan kependudukan mengenai perubahan jumlah, persebaran dan komposisi atau struktur penduduk. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh perubahan pada komponen utama pertumbuhan   penduduk   yaitu,   fertilitas,   mortalitas   dan   migrasi.   Secara menyeluruh demografi memberi gambaran tentang perilaku penduduk, baik secara agregat maupun kelompok (Yasin dan Adiotomo, 2010:3).
Menurut Lembaga Demografi FEUI (2007:19) dalam demografi ada tiga fenomena yang merupakan bagian penting dari penduduk yaitu :
1.   Dinamika kependudukan (Change In Population).
2.   Komposisi Kependudukan (Population Composition).
3.   Besar dan persebaran penduduk (Size dan Population Distribusi).
Tujuan pengelompokan kependudukan yaitu : (Lembaga Demografi FEUI, 2007:19)

Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB)  maupun  Produk  Domestik Regional  Bruto  (PDRB)  dalam  suatu wilayah (Adisasmita, 2013:4). Simon Kuznets (dalam Todaro, 2011:95) mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan kemampuan suatu negara dalam jangka panjang untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan.
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Proses kenaikan output perkapita dapat dianalisis dengan melihat apa yang terjadi pada total output disatu pihak dan jumlah penduduk dipihak lain. Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu dari proses pembangunan ekonomi menjadi penting, karena pembangunan ekonomi tidak terlepas dari pertumbuhan ekonomi (economic growth), pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi itu sendiri dapat memperlancar proses pembangunan ekonomi (Syamsuddin, 2013:74).
Beberapa factor yang telah lama dipandang oleh ahli-ahli ekonomi sebagai sumber   penting yang dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi (Sukirno,2012:429):
1.   Tanah dan kekayaan alam lainnya.
2.   Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja.
3.   Barang-barang modal dan tingkat teknologi.
4.   Sistem sosial dan sikap masyarakat

Pertumbuhan Penduduk
Penduduk adalah merupakan keseimbangan yang dinamis antara kekuatan-kekuatan yang mengurangi jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk disuatu daerah diengaruhi oleh fertilitas, mortalitas dan migrasi. Apabila angka fertilitas lebih besar daripada angka mortalitas, maka pertumbuhan penduduk menjadi positif. Begitu juga dengan migrasi, apabila nilai migrasi masuk lebih besar daripada nilai migrasi keluar maka pertumbuhan penduduk menjadi positif, Subri (dalam Sari, 2016:23)
Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi sewakru-waktu , dan dapat dihitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populasi menggunakan per waktu unit untuk pengukuran. Pertumbuhan penduduk yang dipengaruhi oleh fertilitas, mortalitas dan migrasi. Dimana tingkat fertilitas yang tinggi memacu penrtumbuhan penduduk secara cepat, dan dalam jangka panjang dalam menciptakan tenaga kerja yang dapat membantu pertumbuhan ekonomi. Jika selama masa tunggu jangka panjang tersebut calon tenaga kerja mendapat pendidikan   dan   keterampilan   yang   baik   sehingga   kualitas   sumber   daya manusianya  baik.  Sebaliknya,  jika  tingkat  fertilitas rendah  maka  tenaga  kerja produktif yang diharapkan akan membantu peningkatan pertumbuhan ekonomi pun  menjadi  tidak  tersedia,  dan  berpengaruh  tidak  baik  bagi  pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, jika tenaga kerja hanya menjadi pengangguran di daerah yang didatangi maka akan menjadi beban bagi perekonomian daerah tersebut dan menurunkan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut (Fitriani, dkk, 2012:49). 

Tenaga Kerja
Subri (2012:59) mengatakan bahwa tenaga kerja pada dasarnya adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
Pertumbuhan tenaga kerja secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor  positif  yang  memacu  pertumbuhan  ekonomi,  dimana  semakin  besar jumalah tenaga kerja berarti akan menambah jumlah tenaga kerja produktif sehingga akan meningkatkan produktivitas dan akan memacu pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja dalam pembangunan nasional merupakan faktor penting yang menentukan laju  pertumbuhan  perekonomian,  baik  dalam  kedudukannya sebagai tenaga kerja produktif maupun sebagai konsumen. Ketidakseimbangan dalam penyebaran penduduk antar daerah mengakibatkan tidak proporsionalnya penggunaan tenaga kerja  secara regional dan sektoral sehingga akan menghambat laju pertumbuhan ekonomi Subri dalam (Sari, 2016:25)

Rasio Beban Tanggungan Penduduk 
Rasio   beban  tanggungan   penduduk   merupakan   perbandingan   antara jumlah penduduk berumur 0-14 tahun, dengan jumlah penduduk usia 65 tahun keatas dibandingkan  dengan  jumlah  penduduk  usia  15-64  tahun. Rasio  beban tanggungan  penduduk  sebagai  salah  satu  indikator  demografi  yang  dianggap cukup  penting,  karena  semakin  tinggi   persentase  rasio  beban  tanggungan penduduk produktif untuk membiayai penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi (Syamsuddin, 2013:79)
Dependency ratio juga menunjukan populasi penduduk dari kegiatan produktif yang dilakukan oleh penduduk  usia  kerja.  Semakin  tinggi  angka  dependency  ratio  menunjukan semakin besar beban yang harus ditanggung oleh penduduk usia produktif karena sebagian pendapatannya dipergunakan untuk membiayai hidup penduduk yang belum produktif dan tidak produktif, (Mantra, dalam Hasibuan, 2014:28).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1.	Diduga secara parsial pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan penduduk berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa.
2.	Diduga secara simultan pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan penduduk berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa.

METODE PENELITIAN 








Tabel 1. Persamaan Regresi Linear Berganda
Variable	Coefficient	Std. Error    t-Statistic	Prob.
C	7.050803	20.24806     3.482211	0.0083
X1	0.872644	0.290054     3.008562	0.0169
X2	-7.10E-05	3.00E-05  -2.365675.	0.0456
X3	-1.205427	0.360413   -3.344572	0.0102
R-squared	0.649536	Mean dependent var	4.115833
Adjusted R-squared	0.518112	S.D. dependent var	1.172235
S.E. of regression	0.813744	Akaike info criterion	2.686859




Sumber : BPS Kota Langsa (diolah, 2019)
Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut:
	Y= 7,051 + 0,873X1 – 7,10X2 – 1,205X3	
	

Berdasarkan hasil persamaan tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.	Nilai konstanta sebesar 7,051 artinya apabila nilai pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan adalah konstan, maka Pertumbuhan Ekonomi akan bernilai sebesar 7,051 persen.
b.	Nilai koefisien Pertumbuhan Penduduk sebesar 0,873 artinya Pertumbuhan Penduduk memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, yaitu semakin meningkatnya nilai Pertumbuhan Penduduk maka Pertumbuhan Ekonomi akan semakin meningkat. Apabila nilai Pertumbuhan Penduduk meningkat sebesar 1 persen maka tingkat Pertumbuhan Ekonomi akan meningkat sebesar 0,873 persen, dengan asumsi tenaga kerja dan rasio beban tanggungan tetap.
c.	Nilai koefisien Tenaga Kerja sebesar  artinya -7,10 Tenaga Kerja memiliki pengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, yaitu semakin meningkatnya nilai Tenaga Kerja maka Pertumbuuhan Ekonomi semakin menurun. Apabila nilai Tenaga Kerja meningkat sebesar 1 jiwa maka Pertumbuhan Ekonomi akan menurun sebesar 7,10 persen,dengan asumsi pertumbuhan penduduk dan rasio beban tanggungan tetap.
d.	Nilai  koefisien  Rasio  Beban  Tanggungan  sebesar  -1,205%  artinya Rasio  Beban  Tanggungan  memiliki  pengaruh  negatif  terhadap Pertumbuhan Ekonomi, yaitu semakin meningkatnya Rasio Beban Tanggungan   maka   Pertumbuhan   Ekonomi   akan   semakin   menurun. Apabila  Rasio  Beban  Tanggungan  meningkat  sebesar  1  persen  maka Pertumbuhan Ekonomi akan menurun sebesar 1,205 persen, dengan asumsi pertumbuhan penduduk dan tenaga kerja tetap.
Análisis koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,6495 atau 64,95% variabel Pertumbuhan Penduduk, Tenaga Kerja dan Rasio Beban Tanggungan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Langsa. Hasil ini menunjukan Pertumbuhan Penduduk, Tenaga Kerja dan Rasio Beban Tanggungan mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Kota Langsa sebesar 64,95% dan sisanya 35,05% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif dansignifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada α = 5% dengan nilai koefisien sebesar 0,873, artinya ketika pertumbuhan penduduk naik 1% maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 0,873. Dapat dilihat nilai signifikan pertumbuhan penduduk sebesar 0,0169 bila dibandingkan dengan taraf signifikansi α = 0,05, menunjukan nilai  signifikansi  lebih  kecil  dari  taraf signifikan  0,0169  <  0,05  sehingga  H0 ditolak dan Ha  diterima, dengan demikian pertumbuhan penduduk berpengaruh positif  dan  signifikan.  Secara  teoritis  mengatakan  bahwa jumlah penduduk yang besar sangat menguntungkan bagi pertumbuhan ekonomi. Pada  dasarnya  manusia  tidak  hanya   berperan  sebagai  tenaga  kerja,  yang membantu menciptakan output bersama-sama dengan faktor produksi tradisional lainnya.  Namun  manusia  mempunyai  peran  untuk  berinovasi  secara  terus menerus. Semakin tinggi pertumbuhan penduduk maka permintaan barang dan jasa semakin meningkat sehingg meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Rosyetti (2009) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2000-2009.

Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Tenaga Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada α = 5% dengan nilai koefisien sebesar -7,10, artinya ketika tenaga kerja naik 1 jiwa maka pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar -7,10. Dapat dilihat nilai signifikan pertumbuhan penduduk  sebesar 0.0456 bila dibandingkan dengan taraf signifikan α = 0,05, menunjukan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan 0,0456< 0,05 sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, dengan demikian tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan. Hal ini disebabkan karena  tenaga  kerja  di  Kota  Langsa  tidak  semua  bekerja  di  Kota  Langsa, sehinggga konsumsi yang dikeluarkan oleh tenaga kerja yang bekerja diluar kota setiap  harinya  saat  bekerja  tidak  di  dalam  Kota  Langsa  melainkan  di  tempat daerah mereka bekerja. Sehingga pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa.
Hasil  ini  tidak  sejalan  dengan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh Hasibuan (2014) dimana diperoleh hasil penelitian tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Medan tahun 2002-2011.

Pengaruh Rasio Beban Tanggungan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Rasio beban tanggungan pada α = 5%, berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai koefisien sebesar -11782,80. Artinya ketika rasio beban tanggungan naik 1% maka pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar -11782,80%. Rasio beban tanggungan adalah keadaan dimana penduduk usia umur produktif harus menanggung beban penduduk usia non produktif. Di Kota Langsa mendapatkan hasil negatif dan signifikan, hal itu disebabkan karena masih  banyaknya  beban  tanggungan  yang  harus  ditanggung  penduduk  usia produktif  untuk  menanggung  penduduk  usia  yang  non  produktif.  Kondisi  ini mencerminkan  bahwa  semakin  besar  rasio  beban  tanggungan cenderung akan semakin mengurangi daya tahan ekonomi keluarga maupun daerah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syamsuddin (2013), menyatakan bahwa rasio beban tanggungan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi.

4.	KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Hasil  persamaan  regresi  linear  berganda  di  peroleh  Y  = 7,051 + 0,873X1 – 7,10X2 – 1,205X3. Konstanta sebesar 7,051 berarti apabila pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan penduduk tetap atau tidak mengalami perubahan maka pertumbuhan ekonomi 7,051 persen. Koefisien regresi variabel pertumbuhan penduduk menunjukan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,873. Koefisien regresi variabel tenaga kerja menunjukan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar -7,10. Dan koefisien regresi variabel rasio beban tanggungan penduduk menunjukan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar -1,205.
2.	Dari uji t diketahui bahwa tingkat pertumbuhan penduduk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa, dimana nilai t sig. Pertumbuhan Penduduk 0,0169>0,05. Tenaga kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa, dimana nilai t sig. Tenaga Kerja 0,0456<0,05, dan rasio beban tanggungan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa, dimana nilai t sig. Rasio beban tanggungan 0,0102<0,05.
3.	Dari hasil uji F menunjukan bahwa tingkat pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa, dimana nilai F signifikan 0,0314<0,05.
4.	Nilai   koefisien   determinasi   (R2)   yaitu   0,649536   atau   apabila   di persetasekan sebesar 0,649536. Hal ini menunjukkan pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan rasio beban tanggungan penduduk di Kota Langsa sebesar 64,95% dan sisanya sebesar 35,05%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu:
1.	Diharapkan pemerintah lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusianya  dengan  menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung sehingga penduduk di Kota Langsa lebih berpartisipasi lagi untuk pertumbuhan ekonomi.
2.	Diharapkan pemerintah lebih meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui  peningkatan  alokasi  anggaran  untuk  pendidikan  guna mempertinggi   kualitas   tenaga kerja, memperluas kesempatan kerja sehingga output meningkat dan akhirnya dapat memacu pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa. 
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